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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara berinvestasi
logam mulia emas dengan tiga saham perusahaan pertambangan emas
selama periode 2002 sampai 2012. Dalam penelitian ini, data sekunder dan
informasi yang dikumpulkan merupakan data historis yaitu harga logam
mulia emas dan tingkat harga saham tiga perusahaan pertambangan emas
yang berbeda, antara lain perusahaan Randgold Resources, Barrick Gold
Corporation dan Goldcorp Inc. Pergerakan dari harga logam mulia emas
diamati setiap harinya selama kurun waktu sebelas tahun, disisi lain
pergerakan harga saham ke tiga perusahaan pertambangan emas tersebut
diamati lalu harga saham dari ketiga perusahaan tersebut akan dirata-ratakan
setiap harinya. Analisis data menggunakan uji-t (independent sample t-test)
dengan signifikansi sebesar lima persen. Hasil dari penelitian membuktikan
bahwa berinvestasi dalam instrument logam mulia emas dinilai lebih
menguntungkan dibandingkan dengan berinvestasi dalam saham perusahaan
pertambangan emas dalam kurun waktu sebelas tahun terakhir.

Kata kunci: Investasi, logam mulia emas, saham perusahaan
pertambangan emas

ABSTRACT

This study determine the diffrences between real gold investment with stocks
of gold mining companies during the period 2002 to 2012. In this study,
This project collects the data and information required by using secondary
data method which is from the historical data, which is the price of real
gold and stock prices of three different gold mining companies, among
others, the company Randgold Resources, Barrick Gold Corporation and
Goldcorp Inc. price of real gold were observed daily for an eleven years,
on the other hand the stock prices of gold mining companies observed daily
for an eleven years and averaged each day. Analysis of this data using
independent sample t-test with significance level of five percent. The result
prove that investing in real gold instrument is considered more profitable
than investing in gold mining companies in the last eleven years.

Keywords: Investment, real gold, share of gold mining companies
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PENDAHULUAN

Dewasa ini masyarakat cerdas dalam mengelola pendapatan dan keuangan
agar dapat tepat guna sesuai dengan peruntukkannya kelak. Inilah yang mendasari
selain menabung, masyarakat juga memikirkan bagaimana nantinya hasil
pendapatan yang diperoleh selain untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek
seperti memenuhi kebutuhan primer, juga merencanakan bagaimana memenubhi
kebutuhan lainnya baik kebutuhan jangka menengah maupun jangka panjang.
Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan berinvestasi.

Investasi merupakan suatu bentuk penundaan konsumsi dari masa
sekarang untuk masa yang akan datang, yang didalamnya terkandung risiko
ketidakpastian, untuk itu dibutuhkan suatu kompensasi atas penundaan tersebut
yang dikenal dengan istilah keuntungan dari investasi atau gain. Arilaha (2009)
menyatakan tujuan para investor menginvestasi dananya kepada perusahaan
adalah untuk memaksimalkan return tanpa mengabaikan risiko yang akan
dihadapi.

Kusnandar (2010:29) berpendapat bahwa media investasi dibagi
menjadi 2 kriteria yakni investasi modern dan investasi klasik. Investasi
modern terdiri atas penempatan deposito, saham, obligasi, waran, opsi,
asuransi, dan lain-lain. Investasi klasik terbagi atas investasi properti (tanah,
rumah, ruko) dan emas. Sebagian besar masyarakat sudah banyak mengetahui
tentang kriteria investasi klasik. Investasi klasik telah dilakukan oleh
masyarakat sejak zaman dahulu. Kriteria investasi ini dilakukan karena

dianggap mudah dilakukan dan tidak menyita banyak waktu untuk memantau
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perkembangan aset yang dimiliki karena diyakini aset yang dimiliki akan
semakin berkembang seiring dengan berjalannya waktu dan dapat dijual saat
dibutuhkan.

Menurut May (2012), ada beberapa hal yang dapat diperhatikan dan dapat
menjadi acuan penting sebelum seseorang mengivestasikan modalnya. Pertama
adalah tentukan berapa banyak modal yang kita miliki, dengan menentukan modal
kita dapat mengetahui tolak ukur modal yang kita miliki apakah kita memiliki
modal yang kecil atau besar. Kedua tentukan latar belakang atau tujuan untuk apa
seseorang menginvestasikan dana mereka miliki, hal ini dilakukan karena tiap-tiap
orang karakter yang berbeda, memiliki tujuan yang berbeda, dan memiliki
kemampuan finansial masing-masing. Ketiga masyarakat sebagai investor juga
harus memiliki profil risiko. Dengan analisis yang tepat, masyarakat dapat
menentukan dalam instrumen apa mereka akan menanamkan modalnya sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan awal yang ditetapkan untuk berinvestasi.
Masyarakat sebagai investor harus dapat mengalokasikan dana dan menyesuaikan
periode jangka waktu yang di inginkan.

Investor yang memiliki dana idle atau dana tersebut memang tidak
diperuntukkan untuk tujuan apapun, serta investor tersebut memilih untuk tidak
ingin berspekulasi dan harus terus memantau keadaan atau nilai dari asset mereka
akan cenderung menanamkan dananya dalam bidang property seperti membeli
tanah, rumah, ruko dan asset-asset riil lainnya. Namun, jika investor tersebut ingin
melakukan analisis dan berspekulasi maka investor tersebut dapat memilih

investasi pada emas atau pada saham.
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Saham merupakan salah satu instrumen investasi yang menjanjikan return
yang tinggi dalam periode waktu yang relatif singkat dibandingkan dengan
berinvestasi pada instrument lainnya. Ditinjau dari sudut likuiditas berinvestasi
dalam saham tergolong sangat likuid, karena saham memiliki bursa tersendiri.
Akan tetapi saham memiliki risiko yang tinggi hal ini dikarenakan dalam potensi
return yang tinggi dari berinvestasi suatu saham terdapat potensi kerugian karena
kurang tepatnya analisis dari pihak investor. Saham juga mengalami fluktuasi
harga yang cukup signifikan, hal ini tergantung dari pasar saham itu sendiri
apakah sedang dalam trend bullish atau bearish. Faktor analisis dan profil dari
investor sendiri akan berperan sangat penting dalam menentukan saham
perusahaan mana yang akan di investasikan.

Emas merupakan logam mulia yang nilainya terus naik tiap waktunya.
Bahkan kalangan investor menilai bahwa dengan berinvestasi emas, nilai dari
kekayaan mereka akan tetap terjaga (Apriyanti, 2011:2). Investasi emas dinilai
cenderung stabil dan hampir tidak terpengaruh oleh adanya inflasi (zero inflation).
Selain itu beberapa kelebihan lain dalam menginvestasikan emas yaitu harga emas
tidak tergantung oleh situasi politik dunia, perubahan kurs mata uang asing, tidak
bergantung kepada suatu pemerintahan dan perbankan atau institusi di bagian
dunia manapun.

Kelebihan emas yaitu bebas Pajak (Tax Free) di Indonesia, karena emas
batangan dimasukkan sebagai komoditi produksi yang tidak dikenakan pajak.
Sehingga jika berinvestasi pada emas batangan, maka dapat diindikasikan telah

berinvestasi pada aset yang bebas pajak. Kekurangan emas ialah terbatasnya
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tempat penyimpanan, tetapi dapat diatasi dengan menyewa safe deposit box di
bank. Sistem perhitungan emas di dunia dan di Indonesia sedikit berbeda. Dalam
standar dunia ukuran perhitungan berat emas menggunakan troy ounce (Oz) yang

setara dengan 31,1034 gram (www.kitco.com).

Proctor (2012) dalam jurnal yang berjudul “Prospecting For Gold”
mengemukakan bahwa sementara kondisi perekonomi yang tidak stabil, hal yang
terbaik untuk seorang investor adalah memiliki beberapa jaminan dalam bentuk
aset fisik dan aset likuid yang dapat di likuidasi sewaktu-waktu. Daripada seorang
investor berisiko berinvestasi dalam bidang yang memiliki risiko kehilangan nilai
mereka seperti uang kertas. Evan (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
berinvestasi pada logam mulia emas memberikan hasil dan tingkat sekuritas yang
lebih baik dibandingkan dengan berinvestasi pada saham perusahaan
pertambangan emas yang berskala besar ataupun menengah. Sedangkan Sapriyani
(2012) menemukan bahwa investasi pada saham (IHSG) lebih menguntungkan
dilihat dari segi risk dan return dibandingkan dengan berinvestasi pada emas fisik.

Berdasarkan uraian tersebut, yang menjadi menjadi tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui perbandingan investasi pada logam mulia emas
dengan saham perusahaan pertambangan emas.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan pada beberapa sumber bursa efek antara lain, NYSE
(New York Stock Exchange) dan London Gold Fixing. Alasan dipilihnya bursa
efek tersebut dikarenakan banyaknya perusahaan pertambangan emas yang listing.

Selain itu, terdapat kesamaan kurs pada bursa efek tersebut antara harga saham
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perusahaan pertambangan emas dan logam mulia emas, sehingga dapat
menghindari kesalahan currency. Objek dalam penelitian ini adalah tingkat
pertumbuhan harga logam mulia emas dan perkembangan saham perusahaan
pertambangan emas dalam satu dekade (2002-2012). Adapun tiga perusahaan
yang akan di teliti yaitu: Randgold Resources, Barrick corporation, dan Goldcorp
Inc. Dalam penelitian ini data diperoleh dengan mengakses finance.yahoo.com
untuk mengetahui data historis dan perkembangan harga saham tiga perusahaan
pertambangan emas dalam kurun waktu sebelas tahun, selain itu penelitian ini
juga menggunakan sumber data yang berasal dari www.kitco.com untuk
mendapatkan data historis dari harga logam mulia emas selama periode tahun
2002-2012.

Pertumbuhan harga emas dalam kurun waktu 11 tahun pada penelitian ini
menggunakan harga logam mulia emas selama sebelas tahun, yang dimulai dari
tahun 2002 hingga akhir tahun 2012. Harga tersebut diperoleh dari London gold
fixing yang merupakan acuan standar dunia dalam menentukan harga emas

(www.goldfixing.com), dimana akan diproses lebih lanjut untuk menganalisa

harga logam mulia emas setiap harinya selama periode waktu 2002-2012. Hasil
data dari harga logam mulia emas selama sebelas tahun tersebut akan
dibandingkan dengan harga saham tiga perusahaan pertambangan emas. Untuk
pertumbuhan rata-rata harga saham perusahaan pertambangan emas menggunakan
harga saham ketiga perusahaan pertambangan emas tersebut yang diamati setiap

harinya dalam kurun waktu sebelas tahun. Data yang diperoleh dari hasil
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pengamatan ketiga perusahaan tersebut dirata-ratakan setiap harinya dan nantinya
akan dibandingkan dengan harga logam mulia emas.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan independent sample t-test
melalui IBM Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 20 dengan
membandingkan pertumbuhan harga logam mulia emas dengan rata-rata
pertumbuhan harga saham perusahaan pertambangan emas pada tingkat
keyakinan 95%. Apabila pertumbuhan harga logam mulia emas lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan harga saham perusahaan
pertambangan emas maka dapat disimpulkan bahwa berinvestasi logam mulia
emas lebih menguntungkan dibandingkan dengan berinvestasi pada saham

perusahaan pertambangan emas, begitu pula sebaliknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan dan Hasil Uji Hipotesis

Pengujian ini menggunakan uji-t (independent sample t-test) bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara harga logam mulia emas
dengan rata-rata pertumbuhan harga saham ketiga perusahaan pertambangan emas

tersebut, dengan tingkat kesalahan (o = 5%). Berikut adalah hasil yang diperoleh.
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Tabel 1.
Hasil Uji Independent Sample t-test

Unsur N Mean Std. Deviation | Std. Error
Mean
Rata-Rata Pertumbuhan
2624 -.198890 5.3059307 .1035809
Harga Saham
Pertumbuhan
Pertumbuhan Harga Emas 2771 .071791 1.2143532 .0230689
Tabel 2.
Independent Samples Test
Levene’s
Test for t-test for Equality of Means
Equality of
Variance
Sig Std. 95% Confidence Interval of
(2- Error _ the
taile Mean Differe Difference
F Sig t Df d) | Difference nce Lower Upper
Pertumbuhan 10.] 0,00 | -2,614| 539| 0,00 -0,270680 | 0,1035 -0,473672 -0,67689
Equal 105 1 3 9 457
variances
-2551 1 288 0,01 -0,270680 | 0,1061 -0,478757 -0,06260
assumed 2,94 1 187
6
Equal
variances

not assumed

Sumber: hasil analisis

Hasil pengujian dengan independent samples test menunjukkan nilai mean

tingkat rata-rata pertumbuhan harga saham perusahaan pertambangan emas adalah

sebesar -0,198890, sedangkan nilai mean pertumbuhan harga emas adalah sebesar
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0,071791. Berdasarkan hasil tersebut, maka tingkat pertumbuhan harga emas lebih
besar daripada rata-rata pertumbuhan harga saham perusahaan pertambangan
emas. Nilai F hitung Levene’s Test sebesar 10,105 dengan nilai sig (p-value)
sebesar 0,001.

Berdasarkan hasil tersebut diketahui nilai (p-value) < a = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa kedua varians mempunyai variance yang berbeda. Dengan
demikian, analisis uji beda t-test menggunakan asumsi equal variance not
assumed. Nilai t pada equal variance not assumed adalah sebesar -2,551 dengan
signifikansi sebesar 0,011 (sig. 2-tailed). Oleh karena nilai signifikansi < 0,05 ini
menunjukkan bahwa tingkat persentase pertumbuhan harga emas sebagai logam
mulia dalam sebelas tahun terakhir lebih tinggi dari tingkat persentase
pertumbuhan saham perusahaan pertambangan emas.

Hasil pengujian statistik dengan menggunakan uji independent sample t-test
menunjukkan hasil bahwa tingkat persentase pertumbuhan harga emas sebagai
logam mulia dalam sebelas tahun terakhir lebih tinggi dari tingkat persentase
pertumbuhan saham perusahaan pertambangan emas. Temuan tersebut
membuktikan bahwa berinvestasi dalam logam mulia emas lebih menguntungkan
dibandingkan dengan berinvestasi pada saham perusahaan pertambangan emas.

Pernyataan dari Day (2012) juga mendukung fakta bahwa terdapat
perkembangan harga emas hingga empat kali lipat, sehingga membuat banyak
investor untuk menanamkan modal mereka pada logam mulia emas. Berdasarkan
data historis yang diteliti berinvestasi pada logam mulia emas terdapat keuntungan

yang menjanjikan. Clerk (2010) menyatakan bahwa berinvestasi dalam saham
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perusahaan pertambangan emas memiliki risiko yang jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan berinvestasi dalam logam mulia emas. Saham perusahaan
pertambangan emas memiliki risiko yang lebih tinggi dikarenakan sangat banyak
investor yang bermain dalam bursa saham, spekulasi-spekulasi beberapa investor
yang mencari keuntungan dari margin pasar, dan banyaknya rumor yang beredar
dalam bursa menyebabkan harga dari saham pertambangan emas tersebut
sangatlah berfluktuasi.

Tidak mengherankan jika para investor beranggapan bahwa emas
merupakan suatu lumbung kekayaan di tengah krisis dunia. Lynch (2010)
menyatakan bahwa berivestasi pada emas memungkinkan perusahaan untuk
mengurangi ketidakpastian terhadap return dari sebuah portofolio. Hal ini
dilakukan dengan melakukan diversifikasi dan menyesuaikan kembali portofolio
secara berkala. Selain itu, statistik dan survei telah menemukan bahwa korelasi
antara harga emas dan saham, obligasi, dan investasi lainnya yang relatif rendah.
Oleh karena itu, langkah berikutnya sebelum berinvestasi terhadap emas adalah
untuk menentukan jenis emas yang akan di beli. Baik untuk memilih emas fisik
atau saham perusahaan pertambangan emas.

Emas merupakan salah satu bentuk investasi yang cenderung bebas risiko
(Sunariyah, 2006). Emas banyak dipilih sebagai salah satu bentuk investasi
karena nilainya cenderung stabil dan naik. Sangat jarang sekali harga emas turun.
Ketika akan berinvestasi, investor akan memilih investasi yang memiliki tingkat
timbal balik tinggi dengan risiko tertentu atau tingkat timbal balik tertentu dengan

risiko yang rendah. Investasi di pasar saham tentunya lebih berisiko daripada
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berinvestasi di emas, karena tingkat pengembaliannya yang secara umum relatif
lebih tinggi dari emas (www.investopedia.com). Kenaikan harga emas akan
mendorong investor untuk memilih berinvestasi di emas daripada di pasar modal.
Sebab dengan risiko yang relatif lebih rendah, emas dapat memberikan hasil
timbal balik yang baik dengan kenaikan harganya (Roberts, 2001). Ketika banyak
investor yang mengalinkan portofolio investasinya kedalam bentuk emas
batangan, hal ini akan mengakibatkan turunnya indeks harga saham di negara
yang bersangkutan karena aksi jual yang dilakukan investor.

Menurut hasil pertumbuhan harga historis dalam kurun waktu 2002 sampai
dengan 2012, berinvestasi dalam logam mulia emas menunjukkan hasil bahwa
berinvestasi pada logam mulia emas memiliki tingkat keuntungan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan berinvestasi dalam perusahaan pertambangan emas.
Hasil ini juga sejalan dengan beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh Day
(2012), Evan (2012), serta Wang (2012) yang mengemukakan bahwa berinvestasi
dalam logam mulia emas lebih menguntungkan. Mudahnya harga saham
terpengaruh berbagai aspek seperti ekonomi, politik dan kebijakan pemerintah
menyebabkan berinvestasi dalam saham memiliki risiko yang relatif tinggi, hal ini
berbanding terbalik dengan logam mulia emas yang tidak terpengaruh berbagai
aspek tersebut. Lynch (2010) menekankan bahwa meskipun harga emas bergerak
terus menanjak, pengambilan keputusan sangat penting untuk memilih jenis
investasi emas karena ada dua jenis investasi emas yang tersedia. Pertama adalah
untuk berinvestasi pada logam mulia emas yang juga memiliki banyak variasi

bentuk seperti emas batangan maupun koin emas. Saham perusahaan
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pertambangan emas adalah jenis lain dalam berinvestasi, ketika berinvestasi di
dalam logam mulia emas investor harus menyadari untuk menjaga dan
menyimpan emas yang mereka miliki di tempat yang aman sementara jika saham
perusahaan pertambagan emas memiliki keunggulan yaitu investor tidak perlu
khawatir tentang tempat penyimpanan karena saham tersebut berbentuk

portofolio.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan dalam bab sebelumnya maka dapat disimpulkan
bahwa perbandingan harga dalam periode 2002-2012 antara logam mulia emas
dengan tiga perusahaan pertambangan emas yaitu Randgold Resources, Barrick
corporation, dan Goldcorp Inc menggunakan independent sample t-test dengan
tingkat signifikansi sebesar sepuluh persen menunjukkan bahwa berinvestasi
dalam logam mulia emas lebih menguntungkan dibandingkan dengan berinvestasi
pada saham tiga perusahaan pertambangan emas. Investor dapat membeli logam
mulia emas sebagai sarana investasi jangka panjang, karena pertumbuhan dari
logam mulia emas dalam kurun waktu sebelas tahun mengalami peningkatan yang
cukup signifikan. Untuk penelitian berikutnya dapat menggunakan jangka waktu
yang lebih panjang dan menambah jumlah sampel perusahaan yang akan diteliti.
Penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain yang dirasa

berkaitan untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik lagi.
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